ISSN 26866404
http://pps.unnes.ac.id/prodi/prosiding-pascasarjana-unnes/

Prosiding Seminar Nasional Pascasarjana
Pascasarjana Universitas Negeri Semarang

Peran Mediasi Self-Efficacy
dalam Hubungan Kecerdasan Emosional,
Kecemasan Matematis dan Kemampuan Penalaran
Statistik

Fitrianto Eko Subekti, Y.L. Sukestiyarno, Wardono Wardono, Isnaini Rosyida

Universitas Negeri Semarang, Indonesia
Corresponding Author: efitrians@students.unnes.ac.id

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui model hubungan kecerdasan emosional, kecemasan matematis, self efficacy dengan
kemampuan penalaran statistik. Untuk mendapatkan model hubungan digunakan uji analisis jalur dengan self-efficacy sebagai variabel
moderator. Teknik pengambilan data menggunakan angket dan tes. Angket digunakan untuk mendapatkan data kecerdasan emosional,
kecemasan matematis, dan self-efficacy. Tes digunakan untuk mendapatkan data kemampuan penalaran statistik. Hasil analisis jalur
diperoleh bahwa kecerdasan emosional berpengaruh secara signifikan terhadap kemampuan penalaran statistik baik secara langsung maupun
melalui self-efficacy dengan pengaruh total 0,494. Sedangkan kecemasan matematis tidak berpengaruh secara signifikan terhadap self-
efficacy maupun terhadap kemampuan penalaran statistik. Perlu pembiasaan aktifitas yang mendorong kecerdasan emosional dan self-
efficacy mahasiswa. Harapannya dengan kecerdasan emosional dan self efficacy yang semakin baik akan mendorong kemampuan penalaran
statistik.

Kata kunci: kecerdasan emosional, kecemasan matematis, self-efficacy, penalaran statistik

Abstract. This study aims to determine the relationship model of emotional intelligence, mathematical anxiety, self-efficacy with statistical
reasoning ability. To get the relationship model used test analysis path with self-efficacy as a moderator variable. Data retrieval techniques
using questionnaires and tests. Questionnaires were used to obtain data on emotional intelligence, mathematical anxiety, and self-efficacy.
Tests are used to obtain statistical reasoning ability data. The results of the path analysis obtained that emotional intelligence significantly
affects the ability of statistical reasoning both directly and through self-efficacy, with a total influence of 0.494. Mathematical anxiety has
no significant effect on self-efficacy nor statistical reasoning abilities. It is necessary to habituate to activities that encourage the emotional
intelligence and self-efficacy of students. Hopefully with better emotional intelligence and self-efficacy will encourage statistical reasoning
ability.
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PENDAHULUAN menygjikan fiata, .menganalisis d.ata., . dan
menginterpretasikan hasil output data (Setianingsih &
Matematika dan penalaran merupakan dua hal yang  Rahmah, 2020).

saling terkait. Penguasaan matematika diperoleh
melalui penalaran, sedangkan penalaran dipahami dan
dilatih melalui pembelajaran matematika (Hasanah et
al., 2019). Memiliki kemampuan penalaran merupakan
salah satu kemampuan yang harus dimiliki terutama
pada saat melakukan pengambilan keputusan (Beatty
& Thompson, 2012). Penalaran didefinisikan sebagai
alur pemikiran atau proses berpikir untuk mencoba
dalam menyelesaikan permasalahan (Olsson, 2017).
Ketika menyelesaikan permasalahan statistika,
terkadang  dibutuhkan kemampuan penalaran.
Kemampuan  penalaran  statistik  dibutuhkan
mahasiswa untuk menguasai konsep-konsep dalam
statistika yang dapat diterapkan dalam penelitian
maupun kehidupan nyata (Rohana, & Ningsih, 2020).
Penalaran statistik merupakan proses berpikir logis

Namun tidak semua mahasiswa mampu mempelajari
materi statistika dengan baik. Beberapa permasalahan
mahasiswa dalam pembelajaran statistik diantaranya: 1)
kesalahan dalam mengenali dan mengkategorikan data;
2) memahami cara mengumpulkan sampel yang
mewakili populasi; 3) memodifikasi grafik untuk
menginterpretasikan suatu data; 4) memaknai ukuran
pemusatan, letak, dan penyebaran data; 5) memahami
peluang acak; 6) memahami hubungan sampel dan
populasi; dan 7) menafsirkan hubungan antara dua
variabel (Maryati, & Priatna, 2018).

Permasalahan yang dialami tidak terlepas dari aspek-
aspek lain, seperti: kecerdasan emosional, kecemasan
matematis, dan self-efficacy yang dimilikinya.
Kecerdasan emosional terkait ekspresi pengelolaan
emosi, kesadaran, dan kemampuan dalam memanfaatkan

dalam rangka memahami data dan informasi statistik
melalui proses pendeskripsian data, mereduksi data,
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kekuatan yang dimiliki sehingga menjadi energi positif
yang mampu mempengaruhi dan memotivasi orang lain
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(Oznacar et al, 2018). Komponen kecerdasan
emosional terkait diri sendiri, yang meliputi: ekspresi
dan penilaian emosi diri, pengaturan emosi dalam diri,
dan pemanfaatan emosi penting dalam pengembangan
self-efficacy (Alrajhi et al., 2017).

Mahasiswa calon guru dituntut untuk dapat
memiliki kecerdasan emosional yang baik. Guru yang
memiliki kecerdasan emosional yang baik cenderung
mampu mengidentifikasi kekurangan diri dan
menggunakan pendekatan reflektif dalam situasi yang
berpotensi menimbulkan kecemasan (Dolev &
Leshem, 2016). Kecerdasan emosional mampu
memprediksi secara signifikan terhadap kompetensi
matematika walaupun dengan nilai korelasi yang
rendah (Nor et al., 2016).

Kecemasan matematis diduga menjadi salah satu
faktor yang ikut menyebabkan permasalahan yang
dialami mahasiswa. Kinerja matematis seseorang
ditentukan oleh kecemasan matematis yang
dimilikinya (Wahid et al., 2014). Ketika seseorang
memiliki kecemasan matematis yang tinggi, maka
akan cenderung kinerjanya tidak begitu baik. Pada saat
menyelesaikan permasalahan matematika, ada dua
kecemasan yang dialami, yaitu: kecemasan dalam
mengatasi pikiran negatif dan kecemasan dalam proses
penyelesain masalah (Ramirez et al., 2018; Samuel &
Warner, 2019). Dengan mengurangi kecemasan
matematika dapat membantu dalam meningkatkan
self-efficacy matematika (Rozgonjuk et al., 2020).

Kecemasan matematika merupakan permasalahan
umum dan merupakan kendala bagi banyak orang
untuk belajar matematika. (Uysal & Dede, 2016).
Kecemasan matematis merupakan situasi atau gejolak
yang dialami ketika menghadapi atau menyelesaikan
permasalahan matematika (Wahid et al., 2014).
Kinerja tes laki-laki dan perempuan dapat diprediksi
dari kecemasan matematika yang dimiliki (Tariq et al.,
2013). Kecemasan matematika dapat menyebabkan
seseorang melupakan fakta-fakta penting dan
kehilangan kepercayaan diri. (Smail, 2017). Gejala
fisik yang dialami ketika mengalami kecemasan,

diantaranya: gugup, kesulitan Dbernapas, atau
berkeringat (Garba, 2020).
Pengelolaan  emosi  ikut berperan  dalam

pengembangan self-efficacy (Alrajhi et al., 2017) dan
berkurangnya kecemasan matematis dapat membantu
meningkatkan self-efficacy (Rozgonjuk et al., 2020).
Self efficacy menjadi aspek penting yang dimiliki oleh
setiap  individu. karena dapat membantu
menyelesaikan tugas belajar dan target yang telah
ditentukan (Dogru, 2017). Pengalaman, persepsi
verbal, dan emosional individu dapat membentuk dan
mempengaruhi self-efficacy yang dimilikinya (Kandil
& Isiksal-Bostan, 2018; Sadi & Dagyar, 2015; Sorgo
et al., 2017). Self-efficacy dapat didefinisikan sebagai
keyakinan seseorang tentang apa yang mampu

dipelajari dengan cara mengatur dan melaksanakan
tindakan yang mengarah pada kesuksesan hasil (Unrau
etal., 2017).

Beberapa penelitian sebelumnya telah mempelajari
tentang: bagaimana hubungan antara minat terhadap
prestasi belajar dengan self-efficacy dan kecemasan
matematis sebagai mediator (Zhang & Wang, 2020);
efek prediktif kecerdasan emosional terhadap self-
efficacy (Alrajhi et al., 2017); model prediksi kecemasan
matematis dilihat dari peran tujuan, pengaturan diri dan
self-efficacy (Lavasani et al., 2011). Pada penelitian ini
akan dikaji lebih dalam baik secara teoritis maupun
dengan bukti fakta di lapangan bagaimana peran self-
efficacy dalam memediasi pengaruh antara kecerdasan
emosional dan kecemasan matematis terhadap
kemampuan penalaran statistik mahasiswa.

METODE

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana
model hubungan antara kecerdasan emosional,
kecemasan matematis, self-efficacy, dengan
kemampuan penalaran statistik. Sampel dalam penelitian
ini adalah mahasiswa program studi pendidikan
matematika yang telah mengambil mata kuliah statistik.
Data kecerdasan emosional, kecemasan matematis, dan
self-efficacy diperoleh dengan menggunakan angket,
sedangkan data kemampuan penalaran statistik diperoleh
menggunakan tes. Angket Kecerdasan emosional terdiri
atas 15 pernyataan dengan skala 1 s.d. 5, dimana skor 1
menyatakan “Tidak Pernah” dan skor 5 menyatakan
“Selalu”. Angket Kecemasan matematis mengadopsi
angket yang dikembangkan oleh (Hopko et al., 2003)
yang terdiri atas 10 pernyataan dengan skala 1 s.d. 5,
dimana skor 1 menyatakan “Tidak Cemas” dan skor 5
menyatakan “Sangat Cemas”. Sedangkan angket self
efficacy terdiri atas 15 pernyataan dengan skala 1 s.d. 10,
dimana skor 1 menyatakan “Tidak yakin dapat
melalukan” dan skor 10 menyatakan “Sangat yakin dapat
melakukan”. Angket self-efficacy dibuat berdasarkan
tiga dimensi, yaitu: level, generality, dan strength
(Bandura, 1997). Untuk tes kemampuan penalaran
statistik terdiri atas 3 butir soal yang mengukur indikator
kemampuan penalaran statistik. Teknik analisis data
menggunakan analisis jalur berbantuan SPSS untuk
mendapatkan model hubungan antara kecerdasan
emosional, kecemasan matematis, self-efficacy,
terhadap kemampuan penalaran statistik. Pada penelitian
ini diusulkan model analisis jalur berdasarkan studi
literatur yang telah dilakukan. Hipotesis penelitian yang
akan diuji, yaitu:

H, Kecerdasan emosional berpengaruh
terhadap self-efficacy

H, Kecemasan matematis berpengaruh
terhadap self-efficacy

H; Kecerdasan emosional berpengaruh
terhadap kemampuan penalaran statistik

Hy Kecemasan matematis berpengaruh
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terhadap kemampuan penalaran statistik

Hs Self-efficacy berpengaruh terhadap
kemampuan penalaran statistik

He Kecerdasan emosional berpengaruh
terhadap kemampuan penalaran statistik
melalui self-efficacy

H, Kecemasan matematis berpengaruh
terhadap kemampuan penalaran statistik
melalui self-efficacy

Hipotesis model analisis  jalur  yang

menggambarkan kontruksi hubungan antar variabel,
dapat dilihat pada Gambar 1. Kecerdasan emosional
disimbolkan dengan X;, kecemasan matematis
disimbolkan dengan X», Self-efficacy disimbolkan
dengan X3, dan Kemampuan penalaran statistik
disimbolkan dengan Y.

Pfr1
1 &
Prs
/ —

Gambar 1. Model analisis jalur untuk kecerdasan
emosional, kecemasan, self-efficacy, dan penalaran
statistik

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis jalur untuk mendapatkan model antara
kecerdasan emosional, kecemasan matematis, self-
efficacy, dan penalaran statistik berbantuan SPSS
menggunakan « = 0,05. Dilakukan dua kali
pengujian, yaitu: 1) Uji regresi kecerdasan emosional
dan kecemasan matematis terhadap self-efficacy, dan
2) Uji regresi kecerdasan emosional, kecemasan
matematis, dan self-efficacy terhadap kemampuan
penalaran statistik. Pada Gambar 1 menunjukkan
bahwa, kecerdasan emosional (X;) dan kecemasan
Matematis (X;) berperan sebagai variabel eksogen,
serta Self-efficacy (X3) dan kemampuan penalaran
statistik (Y) sebagai variabel endogen. Berikut hasil
output uji regresi yang telah dilakukan meggunakan
bantuan SPSS.

Uji regresi X, X, terhadap X3

Pa1-
Paz

Melalui uji regresi linier ganda berbantuan SPSS
dengan menempatkan X; dan X, sebagai variabel
independen, dan X3 sebagai variabel dependen. Hasil
output dapat dilihat pada Tabel 1 dan 2.

Tabel 1. Hasil output pada tabel model summary

Model R R Square
1 0.450° 0.202

a. Predictors: (Constant), Kecemasan Matematis,
Kecerdasan Emosional

Tabel 1 menunjukkan bahwa koefisien hubungan
antara kecerdasan emosional, kecemasan matematis,
dengan self-efficacy sebesar 0,450. Koefisien
determinasi model yang pertama adalah sebesar 20,2%.
Hal ini menunjukkan bahwa kecerdasan emosional dan
kecemasan matematis secara bersama mempengaruhi
self efficacy sebesar 20,2%, dan sisanya dipengaruhi
oleh faktor lain. Dari Tabel 1 tersebut dapat diperoleh e;
dengan menggunakan rumus berikut.

e, =+/1—RSquare
e, =4/1-0,202
e, =4/0,798
e, =0,893
Untuk mengetahui apakah kecerdasan emosional
mempengaruhi self efficacy dan kecemasan matematis

mempengaruhi  self-efficacy  dari  data  yang
terstandarisasi dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil output pada tabel coefficient kecerdasan
emosional, kecemasan matematis, dan self-efficacy

Model Standardized t Sig.
Coefficients Beta
(Constant) 3.526 0.001
Emotiocal 0.450 3.103 0.004
intelligence
Mathematical -0.002 -0.016 0.987
anxiety
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a. Dependent Variable: Self-Efficacy

Pada kolom Sig, diperoleh nilai Sig = 0,004 untuk
pengaruh kecerdasan emosional terhadap self-efficacy.
Dengan demikian karena nilai Sig < 0,05, maka H;
diterima. Dapat dikatakan bahwa kecerdasan emosional
berpengaruh  signifikan  terhadap  self-efficacy.
Sedangkan untuk pengaruh kecemasan matematis
terhadap self-efficacy diperoleh nilai sig = 0,987 > 0,05.
Hal ini berarti H, ditolak, atau dengan kata lain
kecemasan matematis tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap self-efficacy. Adapun besar
koefisien pengaruh dapat dilihat pada Tabel 2, pada
kolom Standardize Coefficients Beta. Besar koefisien
pengaruh tersebut digunakan untuk medapatkan
persamaan jalur yang pertama, yaitu:

X, =0,450X, -0,002X, + 0,893
(D
Uji regresi X, X2, X3, terhadap Y

Pengujian regresi selanjutnya dengan menempatkan
X1, X2, dan X3 pada variabel independent dan Y pada
variabel dependent. Adapun hasil output berbantuan
SPSS dapat dilihat pada Tabel 3 dan 4.

Tabel 3. Hasil output pada tabel model summary

Model R R Square
1 0.612° 0.375

a. Predictors: (Constant), Self-Efficacy, Kecemasan
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Matematis, Kecerdasan Emosional

Koefisien hubungan antara kecerdasan emosional,
kecemasan = matematis, self-efficacy = dengan
kemampuan penalaran statistik sebesar 0,612.
Koefisien determinasi model yang kedua adalah
sebesar 37,5%. Hal ini menunjukkan bahwa
kecerdasan emosional, kecemasan matematis, dan
self-efficacy  secara  bersama  mempengaruhi
kemampuan penalaran statistik sebesar 37,5%, dan
sisanya dipengaruhi oleh faktor lain. Dari Tabel 3
tersebut dapat diperoleh e, dengan menggunakan
rumus berikut.

e, =+/1— R Square
e, =4/1-0,375
e, =4/0,625

e, =0,791

Untuk mengetahui apakah secara parsial
kecerdasan emosional, kecemasan matematis, dan
self-efficacy mempengaruhi kemampuan penalaran
dari data yang terstandarisasi dapat dilihat pada Tabel
4.

Tabel 4. Hasil output pada tabel coefficient
kecerdasan emosional, kecemasan matematis, self-
efficacy dan kemampuan penalaran statistik

Model Standardized t Sig.
Coefficients Beta

(Constant) -3.338 0.001
Emotiocal 0.316 3.893 0.000
intelligence

Mathematical 0.075 1.034 0.303
anxiety

Self-Efficacy 0.395 4.869 0.000

a. Dependent Variable: Self-Efficacy

Pada kolom Sig, diperoleh nilai Sig = 0,000 < 0,05,
untuk pengaruh kecerdasan emosional terhadap
kemampuan penalaran statistik. Dengan demikian Hj
diterima. Dapat dikatakan bahwa kecerdasan
emosional  berpengaruh  signifikan  terhadap
kemampuan penalaran statistik. Untuk pengaruh
kecemasan matematis terhadap kemampuan penalaran
statistik diperoleh nilai sig = 0,303 > 0,05. Hal ini
berarti Hs ditolak, atau dengan kata lain kecemasan
matematis tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap kemampuan penalaran statistik. Sedangkan
nilai Sig untuk self-efficacy terhadap kemampuan
penalaran adalah 0,000 < 0,05. Dengan demikian Hs
diterima, atau dapat dikatakan bahwa self-efficacy
berpengaruh terhadap kemampuan penalaran statistik.

Besar koefisien pengaruh dapat dilihat pada Tabel
4, pada kolom Standardize Coefficients Beta. Besar
koefisien pengaruh tersebut digunakan untuk
medapatkan persamaan jalur yang kedua, yaitu:
X,=0316X,+0,075X, +0,395X; + 0,791
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... (2
Untuk menggambarkan model analisis jalur yang
terbentuk dengan menggunakan nilai koefisien yang
diperoleh seperti pada Tabel 2 dan 4. Adapun analisis
jalur yang terbentuk dapat dilihat pada Gambar 2.

0,893

0,450
Bl
-0,002 a8 5

/

Gambar 2. Model analisis jalur yang terbentuk

Jika dilihat dari hasil analisis jalur untuk hipotesis H;
s.d. Hs, diperoleh bahwa H;, Hs;, dan Hs diterima,
sedangkan H, dan Hs ditolak. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa Hs diterima dan H5 ditolak. Dapat
dikatakan bahwa kecerdasan emosional secara signifikan
berpengaruh terhadap kemampuan penalaran statistik
melalui self-efficacy. Sedangkan kecemasan matematis
tidak  berpengaruh  secara signifikan terhadap
kemampuan penalaran matematis melalui self-efficacy.
Besar pengaruh secara tidak langsung kecerdasan
emosional terhadap kemampuan penalaran statistik
sebesar 0,450 X 0,395 = 0,178. Sedangkan pengaruh
totalnya adalah 0,316 + 0,178 = 0,494,

Berdasarkan hasil analisis jalur yang telah dilakukan
dan dihipotesiskan pada Gambar 1, kemudian dibuat
model analisis jalur seperti pada Gambar 3.

0,316
0,450

X3 Y

Xy

0,395

Gambar 3. Model Akhir Analisis Jalur Kecerdasan
emosional, Self Efficacy, dan Kemampuan Penalaran
Statistik

Hasil model analisis jalur yang terbentuk seperti pada
Gambar 3, dan hasil analisis data berdasarkan tabel 2 dan
4 pada kolom Sig, menunjukkan bahwa self-efficacy
mampu menjadi mediator untuk memperkuat pengaruh
kecerdasan emosional terhadap kemampuan statistik.
Salah satu faktor turut mempengaruhi self-efficacy
adalah faktor fisiologis dan emosional yang dimiliki
(Bandura, 1995; Gao, 2020; Kandil & Isiksal-Bostan,
2018; Sadi & Dagyar, 2015; Sorgo et al., 2017). Dengan
demikian perlu adanya upaya untuk meningkatkan self
efficacy mahasiswa. Ketika seseorang memiliki self-
efficacy yang baik, maka akan memiliki dampak, yaitu:
bertahan dalam menyelesaikan permasalahan (Bandura,
1997); mengerahkan semua kemampuan yang dimiliki
dan diperlukan dalam menyelesaikan permasalahan
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(OECD, 2013); mengembangkan strategi yang
dibutuhkan untuk menyelesaikan permasalahan (Li et
al., 2020); dan mampu memaknai hasil yang diperoleh
(Hammad et al., 2020). Harapannya ketika mahasiswa
didorong untuk meningkatkan self-efficacy, maka
akan turut mempengaruhi meningkatnya kemampuan
penalaran statistik yang dimiliki.

Sedangkan kecemasan matematis yang dimiliki
oleh mahasiswa tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap kemampuan penalaran statistik mahasiswa.
Mahasiswa cenderung dapat mengurangi kecemasan
yang dimiliki ketika menyelesaikan permasalahan atau
tantangan yang dihadapi. Saran positif dan interaksi
dari teman sebaya mampu mengurangi kecemasan
yang dimiliki (Garba, 2020).

Penelitian ini masih terbatas pada menemukan
model hubungan antara kecerdasan emosional,
kecemasan  matematis,  self-efficacy, dengan
kemampuan penalaran matematis. Perlu digali lebih
dalam mengapa pada mahasiswa kecemasan
matematis tidak mempengaruhi secara signifikan
terhadap kemampuan penalaran statistik. Ada
kemungkinan kecemasan matematis tidak berpengaruh
karena aktivitas pembelajaran yang telah dilakukan
untuk membelajarkan materi. Praktek pembelajaran
dapat mempengaruhi tujuan yang dimiliki dan proses
pengambilan keputusan (Furner & Gonzalez-DeHass,
2011).

KESIMPULAN

Kecerdasan emosional berpengaruh  secara
signifikan terhadap kemampuan penalaran statistik.
Selain itu kecerdasan emosional turut mempengaruhi
sel-efficacy. Self-efficacy mampu menjadi mediator
pengaruh kecerdasan emosional terhadap kemampuan
penalaran statistik mahasiswa. Mahasiswa cenderung
lebih tenang dalam menghadapi permasalahan dan
kecemasan  mastematis yang dimiliki  tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap kemampuan
penalaran statisstik. Perlu dikembangkan kecerdasan
emosional dan self-efficacy yang dimiliki mahasiswa.
Harapannya dengan mendorong  peningkatan
kecerdasan emosional dan self-efficacy menjadikan
kemampuan penalaran statistik semakin baik.
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